






Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil dari uji 
pengaruh yang ditimbulkan dengan adanya return on assets (ROA), leverage, ukuran 
perusahaan, deferred tax expense dan kepemilikan institusional terhadap tax 
avoidance pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama tahun 2010-2014. Data yang digunakan dalam penelitian ini data kuantitatif 
dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan yang terpublikasi di 
Indonesia Exchage (IDX) serta beberapa literatur dari penelitian terdahulu. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
metode purposive sampling dengan sejumlah 172 sampel perusahaan LQ-45 selama 
periode yang terbit di bulan Agustus 2010 sampai dengan 2014 di Bursa Efek 
Indonesia.  
Berdasarkan dari hasil pengujian statistik yang telah dilakukan maka 
diperoleh hasil pengujian hipotesis sehingga mendapatkan kesimpulan hasil hipotesis 
sebagai berikut : 
1. Return on assets (ROA) berpengaruh signifikan positif terhadap tax 
avoidance sehingga dengan hasil tersebut dapat disimpulkan semakin tinggi 
nilai ROA menyebabkan semakin tinggi perlakuan tax avoidance dan 




2. Leverage yang diukur dengan tingkat debt equity ratio (DER) tidak 
berpengaruh signifkan terhadap tax avoidance. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa semakin besar atau kecilnya tingkat leverage suatu 
perusahaan tidak mempengaruhi besar kecilnya tax avoidance. Dan hipotesis 
kedua penelitian ini ditolak. 
3. Ukuran peursahaaan (size) berpengaruh signifikan positif terhadap tax 
avoidance, artinya besarnya total aset yang dimiliki perusahaan memiliki 
pengaruh dalam tindakan penghindaran pajak. Hipotesis yang ketiga dalam 
penelitian ini diterima. 
4. Deferred tax expense tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, 
artinya tidak memiliki pengaruh dalam tindakan tax avoidance. Hipotesis 
yang keempat dalam penelitian ini ditolak. 
5. Kepemilikan institusional berpengaruh signifikan positif terhadap tax 
avoidance. Dengan hasil tersebut bisa dikatakan bahwa ada tindakan tax 
avoidance dalam kepemilikan institusional. Dan hipotesis yang kelima dalam 
penelitian ini diterima. 
 
5.2 Keterbatasan 
Penelitian yang telah dilakukan tentunya masih memiliki kekurangan yang 
menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan penelitian ini 
terdapat pada : 
1. Data yang tidak tergolong dalam distribusi normal, sehingga harus di outlier 




2. Terdapat dua variabel yang terjadi heteroskodastisitas yaitu variabel return on 
assets (ROA) dan deferred tax expense. 
 
5.3 Saran 
Dengan adanya keterbatasan penelitian yang telah disampaikan, maka peneliti 
memberikan saran yang bersifat untuk mengembangkan di penelitian yang akan 
mendatang sebagai berikut : 
1. Pada penelitian berikutnya diharapkan dapat menambah periode penelitian, 
tidak hanya menggunakan sampel yang tergolong penerbitan di bulan 
Agustus di perusahaan LQ-45. Bisa menggunakan penerbitan di periode 
Februari dan Agustus di perusahaan LQ-45. 
2. Dapat menambahkan jenis variabel lain yang mempunyai hubungan dengan 
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